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ABSTRAK

Terdapat banyak jenis cabang olahraga yang dikenal oleh masyarakat Indonesia,
tetapi tidak semua cabang olahraga mendapatkan popularitas yang sama di
kalangan masyarakat. Ada cabang olahraga yang sangat populer seperti atletik,
sepak bola, dan bulu tangkis, tetapi ada juga yang masih kurang populer dan kurang
diminati salah satunya yakni panahan. Olahraga panahan memiliki pengurus pusat
organisasi yang bernama Pengurus Besar Persatuan Panahan Indonesia (PB
PERPANI) yang mempunyai tugas untuk membina, mengelola, mengembangkan,
dan memperkenalkan olahraga panahan kepada masyarakat luas agar popularitas
olahraga panahan di kalangan masyarakat semakin meningkat. Untuk
memperkenalkan hingga meningkatkan popularitasnya maka diperlukan adanya
strategi komunikasi yang dilakukan oleh PB PERPANI. Dengan adanya penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh PB
PERPANI scbagai upaya meningkatkan popularitas olahraga panahan. Pada
penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi menurut Hafied Cangara yang
mempunyai 5 tahapan atau dimensi yakni penelitian, perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pelaporan. Untuk metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi komunikasi PB PERPANI untuk meningkatkan popularitas olahraga
panahan telah dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui media digital maupun
melalui berbagai event yang dilaksanakan secara langsung.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Popularitas, Panahan
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ABSTRACT

There are many types of sports that are recognised by the people of Indonesia, but
not all sports have the same popularity among the public. There are sports that are
very popular such as athletics, football, and badminton, but there are also those
that are still less popular and less desirable, one of which is archery. Archery sport

has a central management organisation called Pengurus Besar Persatuan Panahan

Indonesia (PB PERPANI) which has the task of fostering, managing, developing,

and introducing archery to the wider community so that the popularity of archery
among the public is increasing. To introduce and increase its popularity, PB

PERPANI needs a communication strategy. This research aims to find out the
communication strategy implemented by PB PERPANI as an effort to increase the
popularity of archery. This research uses the theory of communication strategy
according to Hafied Cangara which has 5 stages or dimensions namely research,

planning, implementation, evaluation, and reporting. The research method used is
descriptive qualitative method and uses data collection techniques such as in-depth

interviews, observation, and documentation. Based on the results of the study, it
shows that PB PERPANI's communication strategy to increase the popularity of
archery has been carried out in various ways such as through digital media and
through various events that are held directly.

Keywords: Communitation Strategy, Popularity, Archery
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini di negara Indonesia terdapat berbagai cabang olahraga yang telah
berkembang dan mendapatkan perhatian luas dari masyarakat terutama cabang
olahraga seperti atletik, sepak bola, bulu tangkis, bola voli, dan lainnya. Namun
tidak semua cabang olahraga mempunyai popularitas yang sama di mata
masyarakat. Menurut data yang dilansir dari situs resmi portal Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi (PPID) Kementerian Pemuda dan Olahraga
(Kemenpora) dalam laporan SDI (Sport Development Index) tahun 2023
menjelaskan hasil survei yang dilakukan dengan melibatkan 11 ribu lebih
responden yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia terdapat hasil survei yang
menyatakan presentase cabang olahraga yang memiliki partisipan paling tinggi
yakni cabang olahraga atletik sebanyak 24,8%, kemudian disusul cabang olahraga
senam sebanyak 18,8%, sepak bola sebesar 17,34%, bola voli sebanyak 14,10%,

dan bulu tangkis 7,4%.

Selain itu masih terdapat cabang olahraga lain yang memiliki presentase
lebih sedikit di bawah 1%. Salah satunya adalah cabang olahraga panahan dengan
presentase 0,08%. Hal tersebut menggambarkan bahwa cabang olahraga panahan
merupakan cabang olahraga yang kurang populer dan kurang diminati oleh
masyarakat. Padahal jika mengulik fakta sejarah olahraga panahan merupakan
olahraga hasil adaptasi dari budaya dan persenjataan tradisional pada beberapa suku

di Indonesia. Hal ini seharusnya membuat olahraga panahan bisa lebih dikenal dan



menarik bagi masyarakat. Tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan fakta yang ada di
masyarakat, di mana olahraga panahan masih tertinggal dari segi popularitas
dibandingkan dengan beberapa cabang olahraga lain. Berikut adalah gambar

presentase cabang olahraga secara keseluruhan.

Gambar 1.1 Presentase Jumlah Partisipan Cabang Olahraga Tahun 2023

0.00% 3.00% 1000 15.00% 20.00% 25.00% SOL00%
PG JuERIIA
Senam I [ 5.5 7Y

Sepakbola I | 7.34%;
Bolaveli I | (Y
Bulutangkis I 7 7
Sepeda GGG  55%
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Bolabasket W 1.00%
Angkat Besi HE ().93%
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Taekwondo B (0.28%
Menembak 1 0.24%%
Panjat tebing | 0.10%
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Wushu 0.05%

Lamnnya [N 7.01%

Sumber: Laporan Indeks Pembangunan Olahraga Tahun 2023 dalam
Website PPID Kemenpora

Selain mengenai fakta sejarah yang seharusnya menghantarkan olahraga
panahan lebih dikenal oleh masyarakat terdapat juga segi prestasi yang dimiliki
olahraga panahan yang juga semestinya dapat dipandang oleh masyarakat.
Olahraga panahan merupakan cabang olahraga yang kerap mengharumkan nama

Indonesia di berbagai event Internasional. Salah satu prestasi panahan yang menjadi



bagian dari sejarah olahraga Indonesia yakni panahan merupakan cabang olahraga
pertama yang berhasil menorehkan medali untuk Indonesia pada kompetisi
multievent paling bergengsi di dunia yaitu Olimpiade. Olahraga panahan
mendapatkan medali perak untuk Indonesia di Olimpiade Seoul, Korea selatan pada
tahun 1988. Selain Olimpiade, olahraga panahan juga kerap memberikan prestasi
untuk Indonesia di multievent olahraga internasional lain seperti SEA Games dan
Asian Games. Pada ajang SEA Games tim panahan Indonesia tidak pernah absen
memberikan medali untuk Indonesia selama rentang waktu 10 tahun terakhir, selain
itu pada perhelatan SEA Games 2021 tim panahan Indonesia berhasil keluar
menjadi juara umum dengan mendapatkan 5 medali emas dan 1 medali perak dari
total 10 nomor lomba. Sedangkan pada ajang Asian Games terbaru pada tahun

2023, tim panahan berhasil membawa pulang 2 medali perunggu untuk Indonesia.

Meskipun olahraga panahan sudah cukup banyak menorehkan pretasi untuk
Indonesia, tetapi olahraga panahan masih kurang populer dan sedikit diminati oleh
masyarakat. Menurut data pra riset yang diperoleh dari jurnal penelitian terdahulu
terdapat beberapa alasan yang melatar belakangi mengapa pada akhirnya olahraga
panahan kurang terkenal dan diminati oleh masyarakat. Adapun salah satu alasan
kuat yakni olahraga panahan dianggap sebagai olahraga yang sulit untuk dimainkan
oleh masyarakat umum dikarenakan dalam olahraga ini memerlukan kekhususan
dalam melakukannya baik dari segi peralatan yang dinilai cukup mahal, tempat
latihan yang harus dipersiapkan dengan baik agar tetap aman, dan juga memerlukan
pengawasan dari pelatih yang expert karena panahan adalah olahraga yang

menggunakan peralatan yang termasuk pada kategori senjata jarak jauh sehingga



bisa membahayakan jika tidak diawasi dalam melakukannya (Koeswiranto &

Purnamasari, 2022).

Selain dari alasan teknis tersebut terdapat alasan lain yakni olahraga
panahan dianggap sebagai olahraga yang kurang menarik untuk dilihat atau
disaksikan karena olahraga panahan terkesan membosankan untuk dinikmati. Tidak
terdapat euforia yang cukup menarik bagi masyarakat untuk menyaksikan
pertandingan memanah secara keseluruhan. Selain itu kurangnya ungguhan dan
publikasi yang menarik tentang olahraga panahan di media sosial juga turut menjadi
alasan yang kemudian menjadikan masyarakat kurang aware dan tertarik terhadap
olahraga panahan. Sehingga diperlukan langkah-langkah penyelesaian yang
kompleks agar dapat menjadikan olahraga panahan lebih dikenal dan diminati oleh

masyarakat.

Untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan olahraga panahan
secara keseluruhan baik permasalahan teknis maupun yang lainnya, maka
diperlukan peran besar dari organisasi panahan Indonesia yang dikenal dengan
nama Persatuan Panahan Indonesia (PERPANI). Persatuan Panahan Indonesia
merupakan organisasi resmi yang diakui oleh pemerintah dan juga masyarakat
untuk menaungi olahraga panahan di Indonesia, sehingga memperkenalkan
olahraga panahan kepada masyarakat merupakan sebagian dari tugas organisasi
tersebut. Menurut situs resminya, Persatuan Panahan Indonesia atau yang disingkat
dengan PERPANI merupakan sebuah organisasi yang didirikan pada tanggal 12 Juli
1953 di Yogyakarta. Pemrakarsa organisasi ini adalah Sri Paku Alam V11l yang saat
itu juga menjabat sebagai ketua umum PERPANI hingga tahun 1977. Setelah

PERPANI resmi didirikan sebagai organisasi panahan di Indonesia, tentunya



memerlukan pengakuan dari dunia agar sah menjadi sebuah organisasi, sehingga
pada saat itu juga PERPANI mengusahakan untuk menjadi anggota FITA
(Federation Internationale de Tir A L’arc) atau yang sekarang dikenal degan World
Archery. Kemudian pada akhirnya PERPANI resmi disahkan menjadi anggota pada

tahun 1959 pada kongres di Oslo, Norwegia.

Sebagai sebuah organisasi, tentunya PERPANI memiliki serangkaian tugas
dan wewenang yang harus dipenuhi. Untuk tugas dan wewenang yang diberikan
kepada PERPANI itu sendiri yakni bertanggung jawab dalam mengelola,
mengembangkan, membina, dan mengkoordinasikan seluruh pelaksanaan kegiatan
atau event olahraga panahan di Indonesia. Selain itu, PERPANI juga bertanggung
jawab untuk mengenalkan dan mempopulerkan olahraga panahan di kalangan
masyarakat melalui berbagai program, kegiatan, unggahan informasi, dan lainnya
yang dapat dibagikan kepada khalayak umum agar mampu menjangkau seluruh
lapisan masyarakat sehingga menjadikannya lebih familier dengan olahraga

panahan.

Terdapat banyak manfaat yang bisa diperoleh oleh PERPANI jika
popularitas olahraga panahan kian bertambah di mata masyarakat, salah satunya
yaitu akan mendatangkan pihak sponsor yang bisa membantu dalam mendanai
segala kegiatan yang dapat menunjang perkembangan olahraga panahan baik dari
segi pemenuhan kebutahan atlet maupun kebutuhan event rutin olahraga panahan.
Dengan begitu adanya hal tersebut harus menjadi konsentrasi PERPANI sebagai
organisasi yang menaungi olahraga panahan di Indonesia agar semakin giat dalam

mengenalkan dan menarik minat masyarakat terhadap olahraga panahan.



Untuk melakukan berbagai cara yang akan menarik minat masyarakat
terhadap olahraga panahan tentunya diperlukan adanya komunikasi di dalamnya.
Komunikasi adalah proses pertukaran pesan dan informasi antara dua pihak atau
lebih yang melibatkan komunikator, komunikan, dan media. Komunikasi dapat
dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2022). Komunikasi
merupakan proses melakukan pemindahan informasi, pengertian, dan pemahaman
dari seseorang atau lebih di suatu tempat kepada orang lain (Sikula, 2017).
Sehingga hal ini menjadikan komunikasi sebagai rangkaian paling penting dalam
memperkenalkan atau mempopulerkan suatu hal kepada khalayak ramai. Selain itu,
komunikasi juga memegang peran utama untuk menciptakan harmonisasi dalam
organisasi, sehingga kemampuan berkomunikasi suatu organisasi dalam
menyampaikan informasi kepada khalayak akan sangat berdampak pada

popularitasnya.

Komunikasi merupakan cara yang tepat untuk mengenalkan dan
mempopulerkan suatu objek, seperti halnya dalam organisasi PERPANI sangat
perlu menerapkan komunikasi untuk meningkatkan popularitas olahraga panahan
di kalangan masyarakat. Dengan adanya komunikasi yang efektif saat menyebarkan
segala informasi tentang olahraga panahan kepada masyarakat maka tujuan
PERPANI untuk semakin mempopulerkan olahraga panahan bisa tercapai.
Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi keefektifan komunikasi yakni
kredibilitas, konteks, konten, kejelasan, konsistensi, kemampuan komunikasi, dan

saluran (Cutlip, 2016).

Agar mencapai komunikasi yang efektif untuk meningkatkan popularitas

olahraga panahan agar semakin dikenal dan diminati masyarakat diperlukan adanya



strategi komunikasi yang matang di dalamnya. Strategi komunikasi merupakan cara
atau metode yang dirancang dan digunakan untuk mencapai tujuan dari adanya
komunikasi. Strategi komunikasi mencangkup perencanaan komunikasi, penentuan
target atau audiens, cara menyampaikan pesan yang tepat sesuai dengan kebutuhan,

serta memilih saluran atau media komunikasi yang akan digunakaan.

Strategi komunikasi juga dapat diartikan sebagai perpaduan dari
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan menajemen
komunikasi (communication management) guna mencapai tujuan yang diinginkan
(Effendy, 2005). Strategi komunikasi harus bisa menujukkan sistem operasionalnya
secara praktis agar bisa disesuaikan dengan waktu dan kondisi serta kebutuhan.
Adanya strategi komunikasi bertujuan untuk memastikan segala informasi dan
pesan yang disampaikan secara efektif, tepat sasaran, dapat diterima dengan baik
oleh target atau audience, sehingga menghasilkan dampak yang sesuai dengan
tujuan. Strategi komunikasi dalam lingkup organisasi akan mencangkup
komunikasi internal dan eksternal sehingga dalam menetapkan strategi komunikasi

diperlukan keseriusan dan ketepatan agar dapat dijalankan dengan baik.

Dengan menggunakan strategi komunikasi yang tepat maka Pengurus Besar
Persatuan Panahan Indonesia (PB PERPANI) dapat memberikan informasi yang
menarik untuk memperkenal olahraga panahan kepada masyarakat agar
popularitasnya semakin bertambah. Adapun dalam hal ini PB PERPANI telah
menerapkan strategi komunikasi melalui beberapa cara yakni dengan melakukan
kerja sama dengan media di beberapa kesempatan untuk meliput kegiatan
PERPANI, kemudian menggunakan media sosial untuk memberikan informasi

seputar olahraga panahan. Namun beberapa cara tersebut belum dapat dilakukan



secara maksimal sehingga pada saat ini olahraga panahan masih kurang populer
ketimbang cabang olahraga lainnya. Diperlukan juga berbagai inovasi dalam
membuat strategi komunikasi untuk lebih efektif memperkenalkan olahraga
panahan kepada masyarakat salah satunya melibatkan tokoh publik dan influencer
yang memiliki banyak followers untuk ikut memperkenalkan olahraga panahan agar

dapat dilirik oleh masyarakat.

Dengan adanya hal tersebut memicu rasa ingin tahu peneliti terkait dengan
strategi komunikasi yang dilakukan PB PERPANI secara lebih mendalam sehingga
peneliti dapat menggali lebih banyak informasi tentang strategi komunikasi dari
segi implementasinya. Selain itu penelitian ini juga memiliki kebaruan dalam
lingkup olahraga panahan, sebab penelitian-penelitian terdahulu yang membahas
olahraga panahan dan PERPANI hanya berkisar pada pemanfaatan ilmu olahraga

yang dapat dikembangkan untuk para atlet dan pelatih (Pratomo et al., 2022).

Selain itu pembeda dari penelitian sebelumnya yakni pada penelitian kali
ini memilih PERPANI pusat sebagai unit analisis yang akan diteliti sedangkan pada
penelitian terdahulu hanya berfokus pada PERPANI di beberapa provinsi saja
seperti misalnya membahas mengenai PERPANI provinsi Jawa Timur (Adriawan
& Subagio, 2019). Kemudian pada penelitian kali berfokus pada mencari tahu dan
menganalisis strategi komunikasi yang dilakukan PB PERPANI agar dapat
meningkatkan popularitas di masyarakat yang lebih umum sedangkan pada
penelitian terdahulu hanya berfokus pada lingkup usia remaja (Koeswiranto &
Purnamasari, 2022). Di sisi lain juga terdapat pembeda dari segi teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Dengan begitu pada penelitin kali ini akan dicari

tahu tentang “Strategi Komunikasi Pengurus Besar Persatuan Panahan



Indonesia (PB PERPANI) Dalam Upaya Meningkatkan Popularitas Olahraga
Panahan” melalui serangkaian penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti agar

mendapatkan informasi yang relevan dan akurat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh Pengurus Besar
Persatuan Panahan Indonesia (PB PERPANI) untuk meningkatkan popularitas

cabang olahraga panahan agar semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat luas?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam membuat penelitian tentunya telah ditetapkan tujuan yang jelas dari
peneliti agar dapat menentukan arah dari dilakukannya penelitian tersebut. Adapun
tujuan yang pada penelitian ini yakni menganalisis strategi komunikasi yang
diterapkan oleh Pengurus Besar Persatuan Panahan Indonesia (PB PERPANI)
dalam upaya meningkatan popularitas cabang olahraga panahan agar semakin

dikenal dan diminati oleh masyarakat luas.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitina ini memiliki manfaat berupa manfaat teoritis dan juga
manfaat paraktis. Adapun melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh

berbagai manfaat yakni sebagai berikut.



1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini untuk kedepannya diharapkan dapat
dimanfaatkan menjadi referensi dan pengetahuan dalam membuat penelitian-
penelitian berikutnya yang berkenaan dengan strategi komunikasi di
organisasi olahraga seperti halnya PERPANI dalam upaya meningkatkan
popularitas cabang olahraga panahan agar semakin dikenal dan diminati

masyarakat luas.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, saran,
dan informasi bagi pihak-pihak yang terlibat khususnya pihak PERPANI
dalam memahami lebih lanjut serta dapat dijadikan bahan evaluasi terkait
dengan strategi komunikasi yang diterapkan dalam upaya meningkatkan
popularitas cabang olahraga panahan agar dapat semakin dikenal dan diminati

oleh masyarakat luas.
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